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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis data yang berkaitan dengan
pemberian kredit Tunas Usaha Rakyat (TUR)
dari Bank BTPN Syariah di Kecamatan Ciwidey
Kabupaten Bandung. Tujuan khususnya adalah :
(1) Menganalisis perbedaan pendapatan
UMKM di Kecamatan Ciwidey sebelum dan
sesudah mendapat kredit TUR. Hal ini sangat
penting untuk evaluasi dan perbaikan
pelaksanaan pemberian kredit TUR Perdesaan
di Kecamatan Ciwidey khususnya. (2)
Menganalisis perkembangan kredit TUR pada
pelaku usaha mikro khususnya UMKM di
Kecamatan Ciwidey.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif,
dengan penelitian survey kausal komparatif.
Unit analisis adalah UMKM di Kecamatan
Ciwidey Kabupaten Bandung yang mendapat
Kredit Tunas Usaha Rakyat Periode 2012-2016.
Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder yang diperoleh melalui : Wawancara
dan Dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini
seluruh UMKM yang mendapatkan kredit per
tahun 2016 sejumlah 1718. Populasi sasaran
adalah UMKM kategori siklus 5 pada tahun
2016 sejumlah 500 UMKM pedagang

strawberry dan hasil olahan strawberry.
Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, sehingga diperoleh sejumlah 100
UMKM. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis deskriptif uji normalitas,
uji homogenitas dan uji komparatif dan

Wilcoxon
Hasil dan pembahasan menunjukkan (1)
Terdapat perbedaan yang signifikan

pendapatan usaha mikro sebelum dan sesudah
mendapatkan kredit TUR. Dari 100 usaha mikro,
pendapatan rata-rata sebelum menerima kredit
adalah Rp. 2.622.300, dan terjadi peningkatan
sebesar 239,62% setelah menerima kredit TUR
menjadi Rp. 8.905.900. (2) Hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara pendapatan pelaku usaha mikro
sebelum dan sesudah menerima kredit TUR. (3)
Program kredit TUR Bank BTPN Syariah sejak
diluncurkan pada tahun 2012 vyang telah
dilaksanakan dengan sasaran target
pemberdayaan masyarakat dan pengentasan
kemiskinan, mampu meningkatkan pendapatan
keluarga dan berjalan cukup efektif di
Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung.
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PENDAHULUAN

Eksistensi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memang tidak diragukan lagi
karena terbukti mampu bertahan dan menjadi roda penggerak ekonomi. Ketika terjadi krisis
yang melanda pada tahun 1998, usaha berskala kecil dan menengah relatif mampu bertahan
dibandingkan perusahaan besar. Disamping itu UMKM mempunyai peranan penting di
dalam penyerapan tenaga kerja di dalam negeri. Serapan tenaga kerja pada sektor UMKM
tumbuh dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen dalam periode lima tahun terakhir.
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) mencatat kontribusi sektor UMKM
meningkat dari 57,84 persen menjadi 60,34 persen (CNN, Indonesia, November 2016).
Dengan banyaknya tenaga kerja yang diserap, Kamar Dagang dan Industri Indonesia (Kadin)
menilai, sektor UMKM mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. UMKM dianggap
memiliki peran strategis dalam memerangi kemiskinan, dan pengangguran.

Penyerapan tenaga kerja terbesar ada di Perdesaan, karena sebagian besar jumlah
UMKM di Indonesia terdapat di Perdesaan. Hal ini sesuai pendapat Tambunan (2009:55)

“

bahwa “....usaha mikro terutama pengrajin-pengrajin tradisional relatif lebih banyak di
perdesaan dan mereka lebih banyak dari kategori unit usaha sendiri (tanpa pekerja)”.
Sedangkan usaha kecil dan menengah lebih mendominasi di perkotaan. Oleh karena itu,
UMKM di perdesaan harus dioptimalkan kinerjanya agar dapat mengurangi jumlah
pengangguran dan kemiskinan.

Permasalahan UMKM, diantaranya terbatasnya modal kerja, sumber daya manusia
yang rendah, dan minimnya penguasaan ilmu pengetahuan serta teknologi (Sudaryanto dan
Hanim, 2012). Pengelolaan UMKM bersifat income gathering yaitu menaikan pendapatan,
dengan ciri-ciri : merupakan usaha milik keluarga, menggunakan teknologi yang masih
relatif sederhana, kurang memiliki akses permodalan (bankable), dan tidak ada pemisahan
antara modal usaha dengan kebutuhan pribadi. Menurut Wiku Suryomurti (2011) bahwa
kelemahan dan permasalahan yang dihadapi UMKM berdasarkan prioritasnya adalah 1)
Kurangnya permodalan, 2) Kesulitan dalam pemasaran, 3) Persaingan usaha yang ketat,
4) Kesulitan bahan baku, 5) Kurang teknis produksi dan keahlian, 6) Kurangnya

keterampilan manajerial (SDM), 7) Kurangnya pengetahuan dalam masalah manajemen
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termasuk dalam keuangan dan akuntansi. Berbagai kelemahan yang dihadapi UMKM
mengakibatkan sulitnya UMKM mempertahankan diri tetap eksis secara kualitas maupun
kuantitas. Oleh sebab itu perlu adanya political will pemerintah untuk melakukan
pemberdayaan UKM didukung pembiayaan yang memadai, khususnya yang berkaitan
dengan upaya mengatasi pengangguran dan pengentasan kemiskinan (Sukidjo, 2004).
Persoalan utama UMKM adalah keterbatasan modal yang dimiliki dan sulitnya UMKM
mengakses sumber permodalan dengan persentase menduduki urutan kedua sebesar
21.62% setelah kendala persaingan pada urutan pertama sebesar 29.57% (BPS Jawa Barat,
2013).

Keterbatasan modal menyebabkan UMKM bergantung pada sumber-sumber
informal. Lembaga swadaya masyarakat juga tidak ketinggalan turut berperan dalam aplikasi
keuangan mikro (Prabowo dan Wardoyo, 2003). Lembaga-lembaga keuangan informal lebih
mengena di kalangan pelaku UMKM karena sifatnya yang lebih fleksibel, misalnya dalam hal
persyaratan dan jumlah pinjaman maupun keluwesan pada pencairan kredit (Amir
Machmud, 2009)

Kredit yang disalurkan oleh Lembaga Keuangan Bank (LKB) maupun Lembaga
Keuangan Non Bank (LKNB) kepada pelaku usaha mikro diantaranya Kredit Usaha Rakyat
(KUR) yang disalurkan melalui BRI, Bank Mandiri, BNI, BPD, Bank Umum lainnya dan LKNB
dimana pada tahun 2016 dana yang disalurkan mencapai Rp100 triliun. Demikian pula
dengan Bank BTPN Syariah melalui program Kredit Tunas Usaha Rakyat (TUR) dengan
membidik penambahan nasabah 5 juta pada tahun 2018-2019. Saat ini, nasabah TUR di
Indonesia telah menyentuh 2 juta yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat kelas menengah ke bawah.

Sasaran TUR dapat menjangkau sampai ke kecamatan dengan fokus layanan
golongan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta masyarakat prasejahtera
produktif. Salah satu wilayah di Kabupaten Bandung yang mendapatkan fasilitas
pembiayaan TUR adalah Kecamatan Ciwidey dengan potensi sebagai daerah tujuan wisata
alam, wisata religi, wisata edukasi, dan wisata UKM, dan ingin menjadikan ujung tombak

bagi Kabupaten Bandung dalam berbagai bidang usaha untuk meningkatkan pendapatan.
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Bidang usaha yang menjadi sasaran adalah perdagangan eceran yaitu penjualan
makanan oleh-oleh khas Ciwidey berbahan dasar strawbery seperti dodol dan sirop. Sejak
diluncurkan pada tahun 2012, program TUR mendapat respon positif dari masyarakat.
Target Bank BTPN Syariah membidik 30% atau 1356 dari 4520 UMKM di Kecamatan Ciwidey,
telah terlampaui pada tahun 2016 dengan jumlah UMKM 1718.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pemberian kredit Tunas Usaha Rakyat (TUR)
dari Bank BTPN Syariah di Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung. Tujuan khususnya adalah
menganalisis perbedaan pendapatan UMKM di Kecamatan Ciwidey sebelum dan sesudah
mendapat kredit TUR untuk evaluasi dan perbaikan pelaksanaan pemberian kredit TUR di
Kecamatan Ciwidey. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di tengah
pencarian bentuk ideal konsep dan praktik pemberdayaan UMKM dalam mencapai hasil
yang optimal demi mengakomodasi kebutuhan pengentasan kemiskinan dan mengurangi

pengangguran.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
Pendapatan

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal entitas selama suatu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal (Kieso, 2011:955).
Pendapatan adalah arus masuk atau penyelesaian (atau kombinasi keduanya) dari
pengiriman atau produksi barang, memberikan jasa atau melakukan aktivitas lain (Skousen,
2010:161). Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam aset, penurunan dalam liabilitas atau
gabungan keduanya selama periode tertentu yang berakibat dari investasi halal,
perdagangan, memberikan jasa, atau aktivitas lain bertujuan meraih keuntungan (Antonio,
2010).
UMKM

Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro
Kecil dan Menengah bahwa Usaha Mikro adalah : “Usaha Mikro adalah usaha produktif milik

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Usaha Mikro,
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sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.”  Selanjutnya Pasal 1 ayat 2 bahwa Usaha
Kecil adalah: “Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.” Kriteria UMKM adalah
Peluang Usaha Mikro memiliki aset maksimal Rp 50 juta dan omsetnya maksimal
Rp 300 juta/tahun. Peluang Usaha Kecil memiliki 5ecto>Rp 50 juta-Rp 500 juta dengan omset
>Rp 300 juta-Rp 2,5 miliar/tahun. Peluang Usaha Menengah memiliki 5ecto > Rp 500 juta-Rp

10 miliar dengan omset >Rp 2,5-Rp 50 miliar/tahun.

Kredit Mikro dan Lembaga Keuangan Mikro

Menurut Microcredit Summit (1997) dalam Ashari (2006:147) definisi kredit mikro
yaitu “Programmes extend small loans to very poor for self-employment projects that
generate income, allowing them to care for themselves and their families” Sementara
menurut Paket Kebijaksanaan (1993) dalam Budisantoso (2005: 121) bahwa “Kredit untuk
usaha kecil adalah kredit yang diberikan kepada nasabah usaha kecil dengan plafon kredit
maksimum Rp 250 juta untuk membiayai usaha produktif.” Kredit usaha mikro adalah :
“Kredit yang diberikan kepada nasabah usaha kecil dengan plafon kredit sampai dengan
Rp 25 juta.” Kredit mikro disalurkan melalui disebut Lembaga Keuangan Mikro (LKM). LKM
adalah 5 ector 5 keuangan yang memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat

III

berpenghasilan rendah dan miskin serta para pengusaha kecil.” (Manurung dan Prathama,
2004:124). “LKM sebagai penyedia jasa keuangan bagi pengusaha kecil dan mikro serta

berfungsi sebagai alat pembangunan bagi masyarakat perdesaan.” (Hadinoto. 2005:72).
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Penelitian Terdahulu dan State of the art

SMEs: In various Perspectives, SMEs & Financial Institutions Analysis of Rural
Problems and Challenges (Urata, (Andriyanto, 2011), Salman Community  Revenue
2000), Prabowo & Wardoyo (2003), Said (2012), (Amir Machmud, Differences before and
Sukidio  (2004), Small  Business 2013),  (Y.usrialis,  2013), After Receiving PNPM
Empowerment  Financial ~ Aspects | [ (E.A.Hardi, 2013), (E.Octavia, C&iii:ig;i;‘ce
(Erna, 2008), (Wiku Suryomurti, 2011 2014) , Soekarni (2014), (Erna, ’

), Sudaryanto & Hanim (2012 2016)

Analysis of SMEs Revenue Before and E
After Receiving Credit of TUR (Erna, !
2017) DA

Gambar 1
Research & State of The Art

Kerangka Berpikir

UMKM adalah sektor yang paling fleksibel dalam menyerap tenaga kerja secara
cepat dan alamiah dibandingkan 6ector lain. Jumlah yang banyak serta sebaran yang
merata, menjadikan 6ector ini tidak hanya mampu menciptakan pertumbuhan namun
sekaligus mengurangi disparitas antar daerah. Namun demikian, UMKM juga mempunyai
karakteristik pembiayaan yang unik, yaitu diperlukannya ketersediaan dana pada saat ini,
jumlah dan sasaran yang tepat, prosedur yang relatif sederhana, adanya kemudahan akses
ke sumber pembiayaan serta perlunya program pendampingan (technical assistance).
Sejalan dengan tujuan menjadi Bank Syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah
hidup berjuta rakyat Indonesia maka BTPN Syariah menyediakan dana yang dapat diakses
oleh setiap anggota masyarakat. Kebutuhan modal merupakan salah satu penyebab utama
lingkaran kemiskinan dalam masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini terutama ditujukan
untuk menganalisis sejauh mana pemberian kredit Tunas Usaha Rakyat dapat mendorong
peningkatan pendapatan masyarakat pelaku usaha mikro. Secara konseptual kerangka

penelitian dinyatakan pada Gambar 2.
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Gambar 2
Research Framework
Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan pendapatan UMKM di Kecamatan

Ciwidey sebelum dan sesudah menerima Kredit Tunas Usaha Rakyat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan penelitian survey kausal
komparatif, berupa komparatif deskriptif (descriptive comparative) maupun komparatif
korelasional (correlation comparative). Unit analisis dalam penelitian ini adalah UMKM di
Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung yang mendapat Kredit Tunas Usaha Rakyat Periode
2012-2016. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang diperoleh melalui :
Wawancara dengan pelaku UMKM, Pimpinan dan Pegawai BTPN Syariah serta melalui
Dokumen berupa data UMKM yang menerima kredit TUR dan tingkat pendapatan UMKM
selama periode penelitian tahun 2012-2016. Populasi dalam penelitian ini seluruh UMKM
yang mendapatkan kredit per tahun 2016 sebanyak 1718. Populasi sasaran adalah UMKM
siklus 5 yang mendapatkan kredit TUR sebanyak 500 UMKM pedagang strawberry dan hasil
olahan strawberry. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria
aktif dalam pelaporan, pelatihan dan pembinaan oleh Bank BTPN Syariah sejumlah 100
UMKM. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dengan menghitung

mean, min, max dan standar deviasi, uji normalitas, uji homogenitas dan uji komparatif



JURNAL INDONESIA MEMBANGUN Vol. 16, No. 2.
ISSN : 1412-6907 (media cetak) Mei - Agustus 2017
ISSN : 2579-8189 (media online)

http://jurnal-inaba.hol.es

Paired sample T-test untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendapatan sebelum dan

sesudah menerima kredit Tunas Usaha Rakyat (TUR).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Mayoritas responden berusia 25-29 tahun. Dengan usia produktif mereka akan
mampu mencapai kemandirianya untuk berjuang mencukupi kebutuhan keluarga. BTPN
Syariah membatasi usia penerima kredit TUR 59 tahun karena usia tersebut masih bisa
diklaim asuransinya. Pendidikan dan pengetahuan responden mempengaruhi cara
berpikir dan pola pengelolaan usaha. Pengelola UMKM mayoritas memiliki pendidikan
cukup (SLTA) cenderung lebih tertib dalam pengelolaan usaha, seperti adanya
pencatatan pendapatan dan pengeluaran kegiatan usaha meskipun secara sederhana.
Selain itu pencatatan tersebut efektif untuk dapat memisahkan antara pendapatan hasil
usaha dengan pendapatan keluarga. Lamanya usaha sebagai pedagang kurang dari 3
tahun 10%, 3-6 tahun 34%, 7-10 tahun 31% dan lebih dari 10 tahun 25%, menunjukkan
bahwa UMKM yang menjadi binaan Bank BTPN Syariah memiliki ketekunan dan motivasi
tinggi dalam menjalankan usaha produktifnya. Jumlah kredit yang diterima dengan
plafond kurang dari 5 juta sebesar 20%, 6-10 juta sebesar 38%, dan 10-15 juta sebesar
42%. Adanya perbedaan besarnya kredit yang diterima karena perbedaan besar kecilnya
usaha UMKM juga kemampuan yang berbeda dalam pengembalian pinjaman.

Tabel 1
Analisis Deskriptif Pendapatan UMKM Penerima Kredit TUR

Descriptive Statistics
N Min [Max Mea |Std.
n Dev
Revenue Before Receiving Credit 2.62 |.7740
100 |.75 |5.00
of TUR (X) 23 1
Valid N (listwise) 100
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Pendapatan UMKM Sebelum Menerima Kredit Tunas Usaha Rakyat tahun 2012
memiliki nilai minimum sebesar Rp. 750.000, nilai maksimum Rp. 5.000.000, rata-rata Rp.

2.622.300 dengan standar deviasi sebesar Rp. 774.010.

Tabel 2
Descriptive Statistics
N Min [Max |Mean Std.
Dev
Revenue After Receiving Credit of 20.6 (8.905 (3.7454
TUR (X,) 100 [4.06 3 9 4
Valid N (listwise) 100

Pendapatan UMKM Sesudah Menerima Kredit Tunas Usaha Rakyat pada tahun 2013-
2016 memiliki nilai minimum sebesar Rp. 4.060.000, nilai maksimum Rp. 20.630.000, rata-
rata Rp. 8.905.900 dengan standar deviasi sebesar Rp. 3.745.440.

Uji Normalitas dan Homogenitas

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov variabel X; (Pendapatan Sebelum Menerima
Kredit Tunas Usaha Rakyat) sebesar 0,001, dan untuk variabel X, (Pendapatan Sesudah
Menerima Kredit Tunas Usaha Rakyat) sebesar 0,043, lebih kecil dari 0,05 menunjukkan tidak
berdistribusi normal. Demikian pula dengan hasil Uji Homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi variabel setelah menerima Kredit Tunas Usaha (X,) sebesar 0,040 lebih kecil dari

0,05, artinya tidak memiliki varian yang sama atau tidak homogen.

Uji Komparatif
Sehubungan data tidak berdistribusi normal dan homogenitas, maka uji komparatif

menggunakan statistik nonparametrik (Uji Wilcoxon).

Tabel 3
Test Statistics®
X2-X1
YA -8.682°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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Hasil uji statistik nilai signifikansi p-value 0,000 < 0,05 , artinya terdapat perbedaan
pendapatan sebelum dan sesudah menerima kredit TUR, yang menunjukkan bahwa kredit
TUR bagi usaha mikro memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan
UMKM sebagai salah satu motor penggerak ekonomi, sehingga memerlukan perhatian
khusus agar dapat tumbuh dan berkembang diantara pelaku ekonomi lainnya. Usaha mikro
di Kecamatan Ciwidey dapat menyerap tenaga kerja yang berasal dari sumberdaya lokal
cukup banyak tanpa harus memiliki keahlian khusus, sehingga diharapkan dapat mengurangi
jumlah pengangguran dan penurunan tingkat kemiskinan serta terjadinya pemerataan

dalam distribusi pendapatan dan pembangunan ekonomi khususnya di Kecamatan Ciwidey.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut: (1) Terdapat perbedaan yang signifikan pendapatan usaha mikro sebelum
dan sesudah mendapatkan kredit TUR. Dari 100 usaha mikro, pendapatan rata-rata
sebelum menerima kredit adalah Rp. 2.622.300, dan terjadi peningkatan sebesar
239,62% setelah menerima kredit TUR menjadi Rp. 8.905.900. (2) Hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara pendapatan pelaku usaha mikro sebelum dan sesudah menerima kredit
TUR. (3) Program kredit TUR Bank BTPN Syariah sejak diluncurkan pada tahun 2012 yang
telah dilaksanakan dengan sasaran target pemberdayaan masyarakat dan pengentasan
kemiskinan, mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan berjalan cukup efektif di

Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan:
(1) Manajemen bidang Pemberdayaan Bank BTPN Syariah secara berkala memberikan
pelatihan membuat produk berkualitas dan bernilai jual, pemasaran secara on-line,

membuat laporan keuangan, juga diversifikasi produk. (2) Manajemen bidang Corporation &

10
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Comunication melibatkan pelaku usaha mikro yang sukses dalam acara promosi dan

sosialisasi kredit TUR untuk memotivasi pelaku usaha mikro lainnya.
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